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RINGKASAN

BERLIANSAH NIKIN K, 061113023. 2019. Keanekaragaman Inang Anggrek
Dendrobium sp. di Taman Wisata Alam Situ Gunung Sukabumi. Dibawah
Bimbingan: Dra. Triastinurmiatiningsih, M.Si. dan Drs. Cecep Sudrajat,
M.Pd.

Inang berperan penting sebagai kebutuhan dasar bagi anggrek epifit untuk
mendapatkan cahaya dan sirkuasi udara yang diperlukan. Anggrek cenderung
memliki kriteria tertentu dalam memilih inangnya, yaitu jenis pohon yang memiliki
permukan kulit yang kasar (Yulia, 2007). Menurut Puspitaningtyas dalam Marianti
dkk. (2015), jenis pohon inang anggrek umumnya memiliki kulit yang tebal, lunak,
permukaannya kasar, kulit tidak mengelupas dan lepas, tajuknya rimbun,

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2018 di
Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung Sukabumi Jawa Barat, Metode
yang digunakan adalah metode eksplorasi dengan penempatan petak purposive
sampling. Data yang diambil dalam penelitian ini antara lain, data jumlah spesies
inang anggrek Dendrobium, data karakteristik inang anggrek Dendrobium, data
lingkungan dan indeks keanekaragaman.

Spesies Inang yang paling banyak ditemukan adalah Schima wallichii
dengan jumlah 35 pohon, kemudian Alsophilla glavca dengan jumlah 22 pohon,
selanjutnya Sawria nudiflora, Altingia excelsa, Toona sureni dengan jumlah 10
pohon dan Ficus sp. dengan jumlah 8 pohon. Jumlah ter rendah adalah Costanopsis
argantea dengan jumlah 6 spesies. Berdasarkan zonasi pada inang, diketahui
anggrek yang di temukan selalu menempel pada zona 3. Karakteristik batang yang
pecah-pecah terdapat pada pohon Ficus sp. ditemukan dua spesies anggek yang
berbeda, sedangkan karakteristik batang kasar ditemukan masing-masing satu jenis
anggrek yang terdapat pada pohon Saurauia nudiflora, Altingia excelsa, Alsophila
glauca, Toona sureni, Schima wallichii. Anggrek Dendrobium ditemukan pada kulit

batang pecah-pecah, kasar dan halus dengan tutupan tajuk yang sedang.

Kata Kunci: Dendrobium sp., Inang Anggrek, Keanekaragaman, Zonasi,
Karakteristik Inang




SUMMARY

BERLIANSAH NIKIN K, 061113023. 2019. Diversity of Orchid Hosts
Dendrobium sp. in The Nature Tourism Park Situ Gunung Sukabumi. Under
the guidance of: Dra, Triastinurmiatiningsih, M.Si. dan Drs. Cecep Sudrajat,
M.Pd.

Hosts have impotant role as a basic need for epiphytic orchids to obtain light
and air circulation. Orchids tend to possess certain criteria in choosing their host,
which is a type of tree that has a rough skin surface (Yulia, 2007). According to
Puspitaningtyas in Marianti et al. (2015), the type of orchid host tree generally has
thick, soft skin, the surface is rough, the skin does not peel off and loose, the canopy
is thick.

The study was conducted in July to August 2018 in the Situ Gunung
Sukabumi West Java Nature Tourism Park (TWA) Area. The method used is the
exploration method with a purposive sampling plot. The data taken in this study
include data on the number of Dendrobium orchid host species, Dendrobium orchid
host data, environmental data and diversity index.

The most common host species is the Schima wallichii with 35 trees, then
Alsophilla glauca with 22 trees, then Sauria nudiflora, Altingia excelsa, Toona
sureni with 10 trees and Ficus sp. with 8 trees. The lowest number of ter is
Costanopsis argantea with a total of 6 species. Based on zoning on the host, it is
known that the orchids found are always attached to zone 3. Characteristics of
cracked stems are found in the Ficus sp. two different species of orchids were found,
while the characteristics of the coarse stem were found in each species of orchids
found in the Saurauia nudiflora, Altingia excelsa, Alsophila glauca, Toona sureni,
Schima wallichii. Dendrobium orchids are found on the skin of cracked stems,

rough and smooth with a medium canopy cover.

Key Word: Dendrobium sp., Hosts Orchid, Diversity, Zoning, Orchids
Characteristic
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung berada di kaki Gunung
Pangrango pada ketinggian 950-1.036 meter di atas permukaan laut. Menurut
klasifikasi Schmidt dan Ferguson TWA Situ Gunung mempunyai tipe iklim B
dengan curah hujan berkisar antara 1.611-4.311 mm per tahun dengan 106-187 hari
hujan per tahun. Suhu udara berkisar 16-28 C dan kelembaban rata-rata 84%..

Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung merupakan habitat vang sesuai
bagi anggrek. Potensi Situ Gunung ini belum banyak dketahui oleh sebagian besar
masyarakat, sechingga pengetahuan masyarakat tentang struktur, komposisi, aspek
ekologi, kegunaan dan konservasinya sangatlah kurang, terutama jenis-jenis
anggrek (Yahman, 2009).

Dari enam sub famili Orchidaceac vang ada di dunia, lima sub familh
diantaranya berada di Situ Gunung yaitu sub famili Apostasioideae,
Epidendroideae, Orchidoideae, Spiranthoideae, dan Vandoideae, dimana spesies
dari sub famili Epidendroideac merupakan jenis yang paling banyak ditemukan,
salah satunya adalah jenis anggrek dari genus Dendrobium (Djuita, 2004)

Anggrek merupakan salah satu keluarga tanaman berbunga yang berjumlah
paling besar dan paling beragam, serta tersebar luas di seluruh dunia kecuali daerah
kering dan dingin. Sebagian anggrek ditemukan di daerah tropis lembab
(Kartikaningrum, 2004). Menurut Djuita (2004), keberadaan suatu jenis anggrek
pada umumnya berhubungan dengan lingkungannnya. Banyak anggrek yang
sensitif terhadap suhu dan ketinggian. Kebanyakan dari spesies anggrek hidup cpifit
pada pohon-pohonan dan ranting pohon.

Menurut Rido dalam Pumamasari dkk. (2015), anggrek epifit adalah
anggrek yang tumbuh menumpang pada tanaman lain tetapi tidak parasit, karena
anggrek ini hanya hidup menempel di batang, dahan dan ranting pohon yang masih

hidup maupun yang sudah mati. Bentuk daun lebar dan relatif tipis. Seluruh akarnya



yang fungsional menjuntai di udara, sedangkan akar yang menempel pada media
(substrat) hanya berfungsi scbagai jangkar, yaitu untuk menahan tanaman pada
posisinya.

Inang berperan penting sebagai kebutuhan dasar bagi anggrek epifit untuk
mendapatkan cahaya dan sirkuasi udara yang diperlukan. Anggrek cenderung
memliki kriteria tertentu dalam memilih inangnya, yaitu jenis pohon yang memiliki
permukan kulit yang kasar (Yulia, 2007). Menurut Puspitaningtyas dalam Marianti
dkk. (2015), jenis pohon inang anggrek umumnya memiliki kulit yang tebal, lunak,
permukaannya kasar, kulit tidak mengelupas dan lepas, tajuknya rimbun dan tidak
menggugurkan daunnya saat musim kemarau sehingga dapat memberikan iklim
mikro yang lebih sesuai untuk anggrek,

Mengingat pentingnya inang anggrek sebagai salah satu syarat hidup
anggrek cpifit, maka dari itu perlu dilakuakan penelitian tentang keanekaragaman
inang anggrek khususnya anggrek Dendrobium di Taman Wisata Alam (TWA) Situ

Gunung.

1.2 Tujuan

Penelitan ini  bertujuan untuk mengetahui  karakteristik  dan
keanekaragaman inang anggrek, khususnya dari genus Dendrobium yang berada di
Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung Sukabumi.

1.3 Manfaat

Memberikan informasi ilmiah mengenai keanekaragaman dan karakteristik
pohon inang anggrek Dendrobium yang berada di kawasan Taman Wisata Alam
(TWA) Situ Gunung Sukabumi sebagai strategi konservasi dari genus anggrek

tersebut secara in-situ.

1.4  Hipotesis
I. Keanekaragaman inang anggrek Dendrobium di kawasan Taman Wisata
Alam (TWA) Situ Gunung tinggi.
2. Anggrek Dendrobium yang berbeda memiliki jenis inang yang berbeda.






BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggrek

Anggrek merupakan tumbuhan yang paling banyak dan Wervariasi diantara
tumbuhan tinggi lainnya. Jenisnya diperkirakan terdapat 25000 jenis dan sebagian
besar berada di kawasan tropik (Ratmini, 2000).

Menurut Gunadi dalam Yanti 2014, anggrek dapat tumbuh di berbagai
tempat yang memungkinkan untuk tumbuh seperti sampah, tanah yang berhumus,
tanah rawa-rawa, batu, cadas, pasir, pohon dan akar tumbuhan lain. Daerah
penyebarannya meliputi hampir seluruh dunia, dari daerah tropis hingga kutub,
pada ketinggian nol di atas permukaan Jaut hingga 4000 m lebih di pegunungan.
Varietas yang paling luas dan jumlah paling banyak berada di daerah panas.
Mayoritas anggrek memang merupakan tanaman bunga tropis dan sebagian besar
adalah sub tropis.

Anggota dari Orchidaceae dapat dibedakan berdasarkan karakteristik
bunganya. Dengan karakteristik tersebut akan lebih mudah diidentifikasi (Yanti,
2014). Bunga anggrek memiliki warna dan ukuran dengan ciri-ciri yang unik, ada
yang memiliki variasi warna cerah, ada pula yang gelap. Ukuran bunga bisa
berukuran sangat kecil dan ada juga yang berukuran besar. Bentuk bunga bervariasi,
ada yang berbentuk bulat, bintang, kriting atau bertanduk. Jumlah kuntum bunga
ada yang tunggal dan ada yang majemuk (Darmono, 2006).

Bagian terpenting dari anggrek adalah bunga. Dari bunga inilah anggrek
dapat dikenali dan dibedakan dengan tanaman lain yang bukan anggrek. Bunga
anggrek memiliki lima bagian utama, yaitu sepal (daun kelopak), petal (daun
mahkota), stamen (benang sari), pistil (putik) dan ovari (bakal buah). Sepal anggrek
berjumlah tiga buah sepal bagian atas discbut sepal dorsal sedangkan dua lainnya
disebut sepal lateral. Anggrek memiliki tiga buah petal, petal kesatu dan kedua
letaknya berseling dengan sepal. Petal ketiga mengalami modifikasi menjadi



labellum (bibir). Satu ciri lain dari anggrek adalah resupinasi atau perpuntiran
(Kartikaningrum et al., 2004).

2.1.1 Anggrek Epifit

Anggrek epifit adalah anggrek yang tumbuh menumpang pada tanaman lain
tetapt tidak parasit, karena anggrek ini hanya hidup menempel di batang, dahan dan
ranting pohon yang masih hidup maupun yang sudah mati. Anggrek epifit yang
tumbuh di batang bebas cabang tidak ditemukan berkoloni dengan tumpukan
substrat (mosses) tetapi umumnya terdapat menempel pada retakan-retakan batang
atau bekas dahan yang patah yang dipenuhi dengan humus atau serasah lapuk.
Jenis-jenis anggrek yang hidup di batang bebas cabang umumnya lebih toleran
terhadap kondisi lingkungan yang terbuka (Sujalu. 2008).

Bentuk daun lebar dan relatif tipis. Seluruh akamya yang fungsional
menjuntai di udara, sedangkan akar yang menempel pada media (substrat) hanya
berfungsi sebagai jangkar, yaitu untuk menahan tanaman pada posisinya. Anggrek
yang tergolong dalam tipe ini adalah Phalaenopsis, Dendrobium, Vanda dan
Cattleya (Rido, 2011).

2.1.2 Anggrek Dendrobium

Genus Dendrobium mempunyai keragaman yang sangat besar, baik habitat,
ukuran, bentukpseudobulb, daun maupun wama bunganya. Spektrum
penyebarannya luas, mulai dari daerah pantai sampai pegunungan. Tersebar di
India, Sni Lanka, Cina Selatan, Jepang ke selatan sampai Asia Tenggara hingga
kawasan Pasifik, Australia, Selandia Baru, dan Papua Nugini. Tumbuh baik pada
ketinggian 0- 1000 m dpl (Waston 2004).

Dendrobium adalah anggrek epifit, yang hidupnya menempel pada batang,
dahan, atau ranting pohon yang sudah mati (Sutiyoso dan Sarwono, 2003). Akarnya
sebagian menempel pada media sebagian lagi menjuntai bebas di udara (Sandra,
2001). Anggrek juga dapat menempel pada pohon yang masih hidup tanpa
menggangu pertumbuhan inangnya (Andalasari, 2014).



Anggrek Dendrobium pada umumnya epifit dengan tipe pertumbuhan
simpodial. Batangnya beruas-ruas. Perbungaan biasanya tumbuh lateral atau berada
agak di ujung batang. Berbunga satu atau lebih dengan kelopak dan mahkota bunga
tidak saling bertautan (Mahyar, 2003). Bentuk bunga pada anggrek Dendrobium
sangat berancka ragam diantaranya, bunga keriting yang ditinjau dari bagian peral
yang melintir dan bagian sepal lateral dan sepal dorsal yang melengkung ke
belakang dan melinitir dibagian ujungnya, bentuk bunga bertanduk yang ditinjau
dari bentuk petal yang melintic dan bagian sepal lateral dan sepal dorsal
melengkung ke belakang, dan bentuk bunga bintang yang ditinjau dari bentuk petal,
sepal dorsal dan sepal lateral yang lurus. Keseluruhan spesies Dendrobium
memiliki tipe pembungaan tandan (racemus) dimana masing-masing cabang dari
tangkai bunga mempunyai satu bunga (Rahmawati, 2015). Dendrobium memiliki
tipe pembungaan akram, pembungaannya racemosa, bentuk bunga bulat, sepal
dorsal oblong dan bentuk petal bulat telur (obovate), pseudobulbus homoblastik dan
pertumbuhan batang simpodial. Selain itu, Dendrobium memiliki bentuk daun
lanceolate (lanset), dengan ujung daun lancip, tepinya rata, dan daunnya saling
berseling. Bunganya terbagi atas sepal dorsal sejumlah |, petal sejumlah 2, sepal
lateral sejumlah 2, dan labellum sejumlah 1. Labellum pada Dendrobium sp.
menjulur berbentuk sepatu, Menurut Prasetyo (2009), Dendrobium sp. memiliki
pola pertumbuhan simpodial, kekhasan tersendiri jemis ini yaitu dapat
mengeluarkan tangkai bunga baru di sisi-sisi batangnya. Umumnya, anggrek ini
memiliki tipe simpodial dan bersifat epifit

Menurut (Nurmaryam, 2011), Dendrobium termasuk dalam anggrek
pleurante yaitu anggrek yang tangkai bunganya muncul dari samping batang.

Anggrek Dendrobium banyak disukai masyarakat karena rajin berbunga
dengan warna dan bentuk bunga yang bervariasi. Genus Dendrobium mempunyai
keragaman yang sangat besar, baik habitat, ukuran, bentuk pseudobulb, daun

maupun warna bunganya.
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Gambar 1. Morfologi Bunga Anggrek Dendrobium

Spektrum penyebarannya luas, mulai dari daerah pantai sampai
pegunungan. Tersebar di India, Sri Lanka, Cina Sclatan, Jepang ke selatan sampai
Asia Tenggara hingga kawasan Pasifik, Australia, Selandia Baru, dan Papua
Nugini. Tumbuh baik pada ketinggian 0-500 mdpl dengan kelembapan 60-80%
{Waston, 2004). Sedangkan menurut Rahmawati (2015), Kondisi lingkungan yang
mendukung pertumbuhan anggrek Dendrobium berkisar suhu 21°C-30"C, dengan
kelembapan berkisar 65-85% dan rata-rata curah hujan 8.8 mm dan merupakan
merupakan salah satu genus anggrek yang dapat tumbuh di dataran rendah —

menengah.

2.2 Inang Anggrek

Inang merupakan kebutuhan dasar bagi anggrek epifit untuk tumbuh.
Pohon-pohon yang dijumpai sebagai pohon inang anggrek epifit di hutan umumnya
memiliki ciri fisik meliputi kulit luar tebal, kasar, dan retak-retak, kondisi tajuk
yang relatif baik. Pohon sendiri memiliki bebrapa kritenia kulit batang tertentu
diantaranya halus, kasar, retak-retak, dan keras (Lepp, 2011). Anggrek cenderung
memliki kriteria tertentu dalam memilih inangnya yaitu jenis pohon yang memiliki
permukan kulit yang kasar (Yulia, 2007). Menurut Puspitaningtyas, 2007. Alasan
pemilihan pohon inang adalah kondisi kulit kayu. Umumnya kulit kayu yang
berongga dan empuk dengan permukaan kasar akan menahan air lebih baik, dan
adanya celah-celah /rongga-rongga memungkinkan biji anggrek mudah tersangkut.

Sementara itu kulit kayu yang licin akan mempersulit tersangkutnya serasah atau



sampah tumbuhan dan biji anggrek. Airpun tidak dapat tertahan lama karena akan
cepat mengalir dan menguap kering.

Pohon inang adalah salah satu kebutuhan mendasar untuk mendapatkan
cahaya dan sirkulasi udara yang baik bagi kelompok anggrek. Anggrek epifit
umumnya tumbuh pada pangkal percabangan atau ranting-ranting dan pada pokok
pohon hutan, pada bagian hidup atau mati dari pohon-pohon hutan (Cahyanto,
2018).

Menurut Marsusi, 2001. Zonasi pada inang anggrek di bagi menjadi 5 zona,
antara lain; zona 1, bagian pangkal pohon (1/3 batang utama); zona 2, batang utama
hingga percabangan pertama (2/3 batang utama atas); zona 3, basal percabangan
(1/3 panjang cabang); zona 4, tengah percabangan (1/3 tengah percabangan); zona

5, percabangan terluar (1/3 percabangan paling luar) (Gambar.2).

Gambar 2, Zonasi pada inang anggrek
(Puspitaningtyas dalam Cahyanto, 2018)

2.3 Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung

Situ Gunung adalah danau yang dikelilingi oleh hutan alam sub pegunungan
dan hutan tanaman Damar, ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam (TWA)
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 461/Kpts/Um/11/1975
tanggal 27 Nopember 1975 seluas 100 Ha. TWA Situ Gunung terletak di kaki



Gunung Pangrango pada ketinggian antara 950- 1.036 meter dari permukaan laut
dan termasuk wilayah Desa Kadudampit, Kecamatan Kadudampit, Kabupaten
Sukabumi. Kcadaan topografinya scbagian kecil datar dan sebagian besar
bergelombang sampai berbukit. Menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson TWA
Situ Gunung mempunyai tipe iklim B dengan curah hujan berkisar antara 1.611-
4.311 mm per tahun dengan 106-187 hari hujan per tahun. Suhu udara berkisar
16°C-28°C dan kelembaban rata-rata 84% (Dinas Kchutanan Jawa Barat, 2007).
Peta wilayah situ gunung dapat dilihat pada Gambar 2.

Kawasan Situ Gunung memiliki keanckaragaman flora, diantaranya adalah
Puspa (Schima walichii), Rasamala (Altingia excelsa), Damar (Aghatis damara),
Saninten  (Castanopsis  argentea), Hamirung (Vernonea arborea), Gelam
(Eugeunia fastigiata), Kisireum (Cleistocalyvx operculata), Lemo (Litsea subeba),

Beleketebe (Sloamea sigum), Suren (Toona sureni), Riung Anak (Costanopsis

Javanica), Walen (Picus ribes), Merang (Hibiscus surattensis), Kipanggung

(Trevesia sondaica), Kiputat (Placchonia valida), Karembi (Homolanthus
populnea), Manggong (Macaranga rizoides). Selain jenis-jenis diatas, terdapat juga
jenis anggrek yang dilindungi, diantaranya yaitu Anggrek tanah bunga merah,
Anggrek tanah bunga putih, dan Anggrek bajing bunga kuning (Dinas Kehutanan
Jawa Barat, 2007).






BAB 111

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2018 di
kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung, Sukabumi — Jawa Barat.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini antaralain: tali rafia. kertas
koran, alkohol 70%, tali, dan kantung plastik.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: kamera, meteran,
sasak bambu, lux meter, termometer, higrometer, alat tulis, altimeter, dan GPS
(Global Positioning System),

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Penentuan Lokasi

Metode yang digunakan dalam peneclitian ini menggunakan metode
cksplorasi dengan penempatan petak purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sample secara sengaja dengan maksud mengoptimalkan fungsi dan tujuan dari
teknik pengambilan sample. Maksudnya peneliti menentukan sendiri sample yang
diambil karena ada pertimbangan tertentu (Gruijter, 1965)

Pengambilan sampel berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti
sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. Purposive
sampling lebih tepat digunakan apabila memang sebuah penelitian memerlukan
kriteria khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan mjuan penclitian
dapat memecahkan permasalahan penelitian serta tidak memberikan hasil yang
bias. Schingga teknik yang diambil dapat memenuhi tujuan scbenarnya
dilakukannya penelitian (Hidayat 2017).
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Areal pengamatan difokuskan pada sckitar Situ dengan pertimbangan
tutupan hutan heterogen pada ketinggian 950 mdpl sampai dengan ketinggian 1000

mdpl.

3.3.2 Pembuatan Plot

Sctiap arcal yang dipilih dibuat 10 buah plot dengan ukuran 10 x 10 m?
untuk pengukuran pohon yang berdiameter 10 cm ke atas. Parameter yang dicatat
dan diukur pada masing-masing plot meliputi nama jenis, jumlah individu, dan

diameter setinggi dada (untuk pohon) (Muhaimin, 2016).

PETA SITU GUNUNG SUKABUMI

Gambar 3. Peta pembuatan plot TWA Situ Gunung, Sukabumi
Sumber: Esri Imagery 2016
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3.3.3 Pengambilan Data

Pengambilan data meliputi jenis pohon inang, jumlah individu, dan luas
petak contoh. Data hasil pengamatan di lapangan dicatat kedalam tabel data
pengamatan lapang.

Identifikasi inang anggrek dilakukan langsung ditempat, apabila tidak
teridentifikasi di tempat maka di ambil sample herbarium dari pohon tersebut, untuk
nantinya diidentifikasi dengan menggunakan buku Flora of Java.

[dentifikasi anggrek juga dilakukan langsung di tempat, apabila tidak
teridentifikasi di tempat maka diambil foto jenis anggrek tersebut untuk kemudian
digunakan buku Orchid of Java.

3.3.4 Pengamatan Inang
1. Penghitungan Jumlah Inang dan Zonasi

Setiap plot pengamatan dari ketinggian 950 — 1030 dihitung jumlah individu
untuk setiap jenis. Kemudian dilihat pula zonasi tempat anggrek menempel pada
inang.

Zonasi pada inang anggrek di bagi menjadi 5 zona, antara lain: zona |,
bagian pangkal pohon (1/3 batang utama); zona 2. batang utama hingga
percabangan pertama (2/3 batang utama atas); zona 3, basal percabangan (1/3
panjang cabang); zona 4, tengah percabangan (1/3 tengah percabangan); zona 5,
percabangan terluar (1/3 percabangan paling luar) (Marsusi, 2001)

2. Pengamatan Karakteristik Inang
Pengamatan karakteristik pada inang anggrek Dendrobium meliputi struktur
permukaan batang dan tutupan tajuk.

3.3.5 Parameter Lingkungan
Setiap plot dilakukan pengamatan parameter lingkungan meliputi suhu,
kelembaban, dan intensitas cahaya matahari.
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3.5 Indeks Keanekaragaman
Data jeinis vegetasi yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
rumus Indeks Keanekaragaman, (Fachrul, 2007)

w=-) " (pi+iet)

Dimana:

Pi=ni/N

ni= Jumlah individu pada plot ke-1

N= Jumlah individu

Dengan H® adalah Indeks keanekaragaman.






BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Identifikasi dan Zonasi

Dari hasil identifikasi yang dilakukan di Situ Gunung terdapat dua spesies
anggrek Dendrobium dan 7 spesies yang termasuk dalam 7 famili.

Jenis anggrek dan inang tersaji pada Tabel 1.

Tabel.1 Jenis inang anggrek, anggrek, dan zonasi tumbuhnya.

No Famili Nama Spesies Jumlah Jenis Anggrek Zonasi
| Actinidiaceae  Saurauia nudiflora 10 I. Dendrobium mutabile 3
2 Altingiaceae  Altingia excelsa 10 L. Dendrobium crumenatum 3
3 Cyatheaceae  4lvophila glauca 22 |. Dendrobium mutabile 2
4 Fagaceae Costanopsis argantea fi |. Dendrobium crumenatum 2
2. Dendrobium mutabile 3
5 Meliaceae Taona sureni 10 1. Dendrobium mutabile 3
6 Moraceae Ficus sp. & |. Dendrobium crumenatum 2
2. Dendrobium mutabile 34
7 Theaceae Schima wallichii 35 l. Dendrobium mutabile 34

Dari 10 plot yang dibuat jenis spesies Inang yang paling banyak ditemukan

adalah Schima wallichii dengan jumlah 35 pohon, kemudian Alsophilla glauca

dengan jumlah 22 pohon, selanjutnya Sauria nudiflora, Altingia excelsa, Toona

sureni dengan jumlah 10 pohon dan Ficus sp. dengan jumlah 8 pohon. Jumlah

terendah adalah Cestanopsis argantea dengan jumlah 6 spesics.

Berdasarkan zonasi pada inang, diketahui anggrek yang di temukan selalu

menempel pada zona 3. Hal ini disebabkan karena kemampuan zona 3 dalam

menyimpan air dan zat hara lebih besar dibandingkan zona lain. Zona ini juga

merupakan bagian cabang yang paling besar dan derajat kemiringannya paling kecil

(cenderung datar) dibandingkan zona 4 dan 5, sehingga memungkinkan

dekomposisi berbagai jenis serasah dan debu, serta mampu menahan air hujan atau

embun pagi yang dibutuhkan bagi kehidupan anggrek epifit (Marsusi dan Mukti,

2001).
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4.2 Karakteristik Inang Anggrek

Berdasarkan karakteristik inang anggrek dilihat dan permukaan batangnya
ada yang kasar, pecah-pecah dan halus. Sedangkan dilihat dari tipe tajuknya
ditemukan tanaman tanaman dengan tipe tajuk rapat, sedang, dan terbuka. Karakter
permukaan batang dan tipe tajuk tanaman inang disajikan pada Tabel 2.

Tabel.2 Karakteristik inang anggrek

Jenis Anggrek Karakteristik Inang
Permukaan | Foto Permukaan Tajuk
Batang Batang

Ficus Pecah-

(Ficus sp.) pecah

Rasamala Halus

(Altingia excelsa)

Saninten Kasar
(Costanopsis

argantea)

Puspa Kasar

(Schima wallichii)




15

Kileho Kasar

(Saurauia

nudiflora)

Pakis Haji Kasar
(Alsophila glauca)

Suren Halus

(Toona sureni)

Berdasarkan karakteristik permukaan batang inang dan tutupan tajuk sangat
mempengaruhi keberadaan anggrek. Dari hasil penelitian pada Ficus sp. dan
Costanopsis argantea ditemukan dua spesies anggek yang berbeda. Kedua jenis
tanaman inang tersebut mempunyai permukaan batang pecah-pecah dan kasar
dengan tutupan tajuk sedang karena pada umumnya permukaan batang yang kasar
dan pecah-pecah mampu untuk menahan air lebih baik dan memungkinkan biji
anggrek untuk tersangkut dan ditunjang dengan tutupan yang scdang schingga
anggrek Dendrobium masih mendapatkan cahaya matahan. Sedangkan pada
tanaman Saurauia nudiflora, Altingia excelsa, Alsophila glauca, Toona sureni,
Schima wallichii hanya ditemukan satu jenis anggrek Dendrobium. Anggrek
Dendrobium ditemukan pada kulit batang pecah-pecah, kasar dan halus dengan
tutupan tajuk yang tidak begitu rapat, sehingga anggrek masih hisa mendapatkan
pengaruh sinar matahari baik secara langsung (untuk fotosintesis) maupun secara
tidak langsung (untuk pertumbuhan, perkecambahan dan perbungaan) (Fitter dalam
Yahman, 2009)

Pohon memiliki beberapa kriteria kulit batang tertentu diantaranya halus,

kasar, pecah-pecah, dan keras (Lepp, 2011). Anggrek cenderung memliki kriteria
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Jenis pohon yang memiliki permukan kulit yang kasar dan pecah-pecah (Yulia,
2007).

4.3 Karakteristik data lingkungan

Karakteristik lingkungan merupakan salah satu faktor pendukung untuk
pertumbuhan anggrek Dendrobium. Pada Tabel 3, dapat dilihat kondisi lingkungan
disetiap plot pengamatan di daerah Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung
Sukabumi.
Tabel 3, Tabel data lingkungan disetiap plot,

No Plot Suhu Kelmbaban
1 Plot 1 24 8 71,1
2 Plot 2 27,7 70

3 Plot 3 28.0 67.6
4 Plot 4 28.1 65,8
5 Plot 5 291 68,3
6 Plot 6 26.6 69.5
7 Plot 7 24 8 64,8
b Plot 8 28,1 67,1
9 Plot 9 29,1 68,3
10 Plot 10 29.8 67,1

Rata - rata 27.6 67.96

Dari tabel tersebut diketahui bahwa rata-rata suhu setiap plot pengamatan
adalah, 27,6°C dengan kelembaban rata-rata 67,96%. Menurut Rahmawati (2015),
kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan anggrek Dendrobium berkisar
suhu 21°C-30°C, dengan kelembapan berkisar 65-85%. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan di Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung sesuai sebagai
habitat dar anggrek Dendrobium.

Faktor fisik lingkungan yang mempengaruhi perkembangan tumbuhan di
daerah pegunungan adalah ketinggian, suhu udara dan kelembaban. Menurut
Harwati dalam Yahman (2009), setiap jenis anggrek membutuhkan cahaya
matahan yang berbeda-beda, intensitas cahaya yang lebih rendah atau tinggi dari
kebutuhan optimal tanaman anggrek menyebabkan pertumbuhannya terhambat.
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4.4 Indeks Keanekaragaman

Dari hasil perhitungan indeks keanckaragaman inang anggrek Dendrobium
diperoleh nilai H'= 2,53147. Nilai tersebut termasuk dalam katagori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di Taman Wisata Alam (TWA) Situ
Gunung masih cukup baik (Wilhm & Dorris dalam Moy 2007).







BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Jumlah Inang
anggrek Dendrobium yang yang terdapat di kawasan Taman Wisata Alam (TWA)
Situ Gunung Sukabumi jenis yang paling banyak ditemukan adalah Schima
wallichii dengan jumlah 35, kemudian jumlah terendah adalah Costanopsis
argantea dengan jumlah 6 spesies. Pada spesies Ficus sp. dan Costanopsis
argantea mempunyai permukaan batang pecah-pecah dan kasar dengan tutupan
tajuk sedang. Dari analisis data lingkungan Taman Wisata Alam (TWA) Situ
Gunung Sukabumi memiliki suhu rata-rata 27,6°C dengan kelembaban rata-rata
67.96%. Sedangkan keanekaragaman inang anggrek anggrek Dendrobium di
kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Situ Gunung Sukabumi termasuk dalam

kategori sedang.
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Lampiran.1 Tabel jenis dan jumlah inang anggrek yang ditemukan di lokasi

penelitian

No | Nama Spesies Plot]l |Plot2 |Plot3 | Plot4 | Plot5

1 Saurauia nudiflora 1 - .. . -
Ki Leho

2 Altingia excelsa - 2 - - 2
Rasamala

3 | Alsophila glauca - - - 5 5
Pakis Haji

4 Costanopsis argantea | | | - = -
Saninten

5 Toona sureni - 2 - - 2
Suren

(4] Ficus sp. 4 - - - -
Ficus

7 | Schima wallichii ] 1 8 9 4
Puspa

No | Nama Spesies Plot6 |Plot7 | Plot8 | Plot9 | Plot Jumlah

10

1 Saurauia nudiflora | 4 - 3 1 10
Ki Leho

2 | Altingia excelsa 1 - 2 3 - 10
Rasamala

3 Alsaphila glauca 5 B - - l 22
Pakis Haji

4 | Costanopsis argantea | - - - 2 (3] 6
Saninten

5 Toona sureni 1 - 2 - 3 10
Suren

6 Ficus sp. 4 a - = - 8
Ficus

7 Schima wallichii 5 = | 2 3 35
Puspa
Jumlah 101
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Lampiran 2. Penghitungan Indeks Keanekaragaman Inang Anggrek

Indeks Keanekaragaman:

=) (pi )

H,z_zjﬂ (nl/N+logn1:Z/N) ( 2/N+mfn22/w) ( ?/N+E°§:;2/N)+

n4/N i Iogn4/N S/N 4 logn5/N nG/N + logne/N E(}gnﬁ/N "
g2
e G ) G )
(nm/N + ‘°g”“;/”)

H’ = - [(0.376344086 x -1.409875794) + (0.107526882 x -3.217230716) +
(0.064516129 x -3.95419631) + (0.086021505 x -3.539158811) + (0.107526882 x
-3.217230716) + (0.23655914 x -2.079727192) + (0.099009901 + -3.336283388)]

H’ = -(- 2.531478621)

H’ =2.531478621

Lampran 3. Jenis Anggrek yang Ditemukan di Lokasi Penelitian

e S amw. 0L & k g
Dendrobium mutabile Dendrobium crumenatum



